KITA BERDUA MASUK SYURGA

Seorang lelaki yang pendek dan buruk rupanya suatu hari

duduk-duduk bersama istrinya yang sangat cantik. Si lelaki

tak berkedip memandang wajah istrinya yang cantik jelita.

Agak tersipu-sipu, sang istri pun berkata:

"Kau ini kenapa sih, kok dari tadi memandangiku saja?"

"Kulihat wajahmu," jawab si suami, "setiap hari kok semakin

cantik saja. Maka setiap kali aku melihatmu, semakin bertambah

syukurku."

"Ya," kata si istri, "dan kita berdua nanti akan masuk surga."

"Lho, darimana kau tahu?", kata sang suami.

"Bukankah hamba yang bersyukur dan hamba yang bersabar

akan masuk surga??? Kau bersyukur karena mendapat anugerah

istri seperti aku. Sedangkan aku bersabar mendapat cobaan

berupa suami seperti kau." 

Tamu :"Sebenarnya apa itu perasaan 'bosan', pak tua?"

Pak Tua :"Bosan adalah keadaan dimana pikiran menginginkan

perubahan,mendambakan sesuatu yang baru, dan menginginkan berhentinya

rutinitas hidup dan keadaan yang monoton dari waktu ke waktu."

Tamu :"Kenapa kita merasa bosan?"

Pak Tua :"Karena kita tidak pernah merasa puas dengan apa yang kita miliki."

Tamu :"Bagaimana menghilangkan kebosanan?"

Pak Tua :"Hanya ada satu cara, nikmatilah kebosanan itu, maka kita pun akan

terbebas darinya."

Tamu :"Bagaimana mungkin bisa menikmati kebosanan?"

Pak Tua:"Bertanyalah pada dirimu sendiri: mengapa kamu tidak pernah bosan

makan nasi yang sama rasanya setiap hari?"

Tamu :"Karena kita makan nasi dengan lauk dan sayur yang berbeda, Pak Tua."

Pak Tua :"Benar sekali, anakku, tambahkan sesuatu yang baru dalam

rutinitasmu maka kebosanan pun akan hilang."

Tamu: "Bagaimana menambahkan hal baru dalam rutinitas?"

Pak Tua :"Ubahlah caramu melakukan rutinitas itu. Kalau biasanya menulis

sambil duduk, cobalah menulis sambil jongkok atau berbaring. Kalau biasanya

membaca di kursi, cobalah membaca sambil berjalan-jalan atau

meloncat-loncat. Kalau biasanya menelpon dengan tangan kanan, cobalah dengan

tangan kiri atau dengan kaki kalau bisa. Dan seterusnya."

Lalu Tamu itu pun pergi.

Beberapa hari kemudian Tamu itu mengunjungi Pak Tua lagi.

Tamu :"Pak tua, saya sudah melakukan apa yang Anda sarankan, kenapa saya

masih merasa bosan juga?"

Pak Tua :"Coba lakukan sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan."

Tamu :"Contohnya?"

Pak Tua :"Mainkan permainan yang paling kamu senangi di waktu kecil dulu."

Lalu Tamu itu pun pergi.

Beberapa minggu kemudian, Tamu itu datang lagi ke rumah Pak Tua.

Tamu :"Pak tua, saya melakukan apa yang Anda sarankan. Di setiap waktu

senggang saya bermain sepuas-puasnya semua permainan anak-anak yang saya

senangi dulu. Dan keajaiban pun terjadi. Sampai sekarang saya tidak pernah

merasa bosan lagi, meskipun di saat saya melakukan hal-hal yang dulu pernah

saya anggap membosankan. Kenapa bisa demikian, Pak Tua?"

Sambil tersenyum Pak Tua berkata: "Karena segala sesuatu sebenarnya berasal

dari pikiranmu sendiri, anakku. Kebosanan itu pun berasal dari pikiranmu

yang berpikir tentang kebosanan. Saya menyuruhmu bermain seperti anak kecil

agar pikiranmu menjadi ceria.Sekarang kamu tidak merasa bosan lagi karena

pikiranmu tentang keceriaan berhasil mengalahkan pikiranmu tentang

kebosanan. Segala sesuatu berasal dari pikiran. Berpikir bosan menyebabkan

kau bosan. Berpikir ceria menjadikan kamu ceria."

Sumber: Unknown (Tidak Diketahui)
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Kehebohan yang terjadi kemarin sore di kebun binatang ragunan menurut

Dr.

Bambang Hermawan, Kepala Kebon Binatang Ragunan merupakan hal yang

lumrah

meskipun belum pernah terjadi sebelumnya. Namun beliau sekali lagi

menekankan bahwa kepanikan para hewan primata khususnya kera, simpanse

dan

sejenisnya sama sekali bukan dikarenakan adanya tanda-tanda akan

munculnya

sebuah bencana alam.

Seperti yang lumrah diketahui, binatang memiliki kepekaan lebih tinggi

dibandingkan manusia dalam membaca tanda-tanda alam. Kehebohan yang

terjadi

kemarin benar-benar suatu peristiwa langka karena hampir seluruh hewan

terutama para primata di Bonbin Ragunan terlihat panik dan beberapa kera

bahkan jatuh pingsan dengan hidung mimisan dan air liur terlihat

mengalir

dari mulut mereka. Salah seorang penjaga mengakui bahwa mereka menemukan
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ekor kera meninggal keesokan harinya karena serangan jantung. Beruntung,

Ibu Nanny (43 thn), salah seorang pengunjung yang mengalami hal itu

sempat

mengambil foto pada saat peristiwa hebohnya para hewan di Bonbin Ragunan

tersebut terjadi.

Save many lives in case of earthquake

Message: Just By Reading This Article, You could

Save Many Lives In Case Of Earthquake.

EXTRACT FROM DOUG COPPS ARTICLE ON 

THE TRIANGLE OF LIFE 

Edited by Larry Linn for MAA Safety Committee 

brief on 4/13/04. 

My name is Doug Copp. I am the Rescue Chief 

and Disaster Manager of the 

American Rescue Team International 

(ARTI), the world's most experienced rescue 

team. The information in this 

article will save lives in an earthquake. 

I have crawled inside 875 collapsed buildings, 

worked with rescue teams from 

60 countries, founded rescue teams in several 

countries, and I am a member of 

many rescue teams from many countries. I was 

the United Nations expert 

in Disaster Mitigation for two years. I have worked 

at every major disaster 

in the world since 1985, except for simultaneous 

disasters. 

In 1996 we made a film which proved my survival 

methodology to be correct. 

The Turkish Federal Government, City of Istanbul, 

University of Istanbul 

Case Productions and ARTI cooperated to film 

this practical, scientific test. 

We collapsed a school and a home with 20 

mannequins inside. 

Ten mannequins did duck and cover, and ten 

mannequins I used in 

my triangle of life survival method. After the 

simulated earthquake 

collapse we crawled through the rubble and 

entered the building to film 

and document the results. The film, in which I 

practiced my survival techniques 

under directly observable, scientific conditions, 

relevant to building collapse, 

showed there would have been zero percent 

survival for those doing duck and cover. 

There would likely have been 100 percent 

survivability for people using my method 

of the triangle of life. This film has been seen by 

millions of viewers on television 

in Turkey and the rest of Europe, and it was seen 

in the USA, Canada and Latin 

America on the TV program Real TV. 

The first building I ever crawled inside of was a 

school in Mexico City 

during the 1985 earthquake. Every child was 

under their desk. Every child was crushed 

to the thickness of their bones. They could have 

survived by lying down next to their 

desks in the aisles. It was obscene, unnecessary 

and I wondered why the children were 

not in the aisles. I didn't at the time know that the 

children were told to hide under 

something. Simply stated, when buildings 

collapse, the weight of the ceilings falling 

upon the objects or furniture inside crushes these 

objects, leaving a space or void next 

to them. This space is what I call the triangle of 

life. 

The larger the object, the stronger, the less it will 

compact. The less the object 

compacts, the larger the void, the greater the 

probability that the person who is 

using this void for safety will not be injured. 

The next time you watch collapsed buildings, on 

television, count the triangles you 

see formed. They are everywhere. It is the most 

common shape, you will see, in a 

collapsed building. They are everywhere. 

